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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
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Transliterasi  adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
B. Konsonan
ا =  tidak dilambangkan ض =   dl
ب =  b ط =   th
ت =  t ظ =   dh
ث = tsa ع =   ‘ (koma  menghadap keatas)
ج =  j غ =   gh
ح =  h ف =   f
خ =  kh ق =   q
د =  d ك =   k
ذ =  dz ل =   l
ر =  r م =   m
ز =  z ن =   n
س =  s و =   w
ش =  sy ه =   h
ص= sh ي =   y
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
xapabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma
di atas (’), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambing “ع”.
C. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommahdengan “u”, sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :
Vokal (a) panjang = â misalnya لﺎﻗ menjadi qâla
Vokal (i) panjang = î misalnya لﯾﻗ menjadi qîla
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :
Diftong (aw) = و misalnya لوﻗ menjadi qawlun
Diftong (ay) = ي misalnya رﯾﺧ menjadi khayrun
D. Ta’marbûthah (ة)
Ta’marbûthah (ة)  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟ menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ﻰﻓ
ﺔﻤﺣرﷲ menjadi fi rahmatillâh.
xi
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini :
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ........
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ..........
3. Masyâ’ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun
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ABSTRAK
Syaiful Bahri, NIM. 10220087, 2014. Perlindungan Hukum Terhadap
Pengetahuan Tradisional sebagai Aset Masyarakat Perspektif
Maslahah Mursalah. Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis Syari’ah,
Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. M. Nur Yasin, M.Ag.
Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Pengetahuan Tradisional, Aset,
Maslahah Mursalah.
Di dalam kehidupan masyarakat Indonesia ada suatu kekayaan sosial
yang disebut dengan pengetahuan tradisional (traditional knowledge).
Pengetahuan tradisional (traditional knowledge) diartikan sebagai hasil karya
intelektual di bidang pengetahuan dan teknologi yang mengandung unsur
karakteristik warisan tradisional yang dihasilkan, dikembangkan, dan dipelihara
oleh komunitas masyarakat lokal atau masyarakat adat. Dalam Hukum Islam
terkait dengan istilah perlindungan Pengetahuan Tradisonal yang menjadi
kekayaan suatu komunitas/masyarakat ini memerlukan pembahasan secara
sepesifik dan menyeluruh. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha
mendialektikakan pengetahuan tradisional (traditional knowledge) dengan konsep
harta dalam Islam beserta perlindungannya. Terdapat dua hal pokok yang menjadi
masalah dalam perlindungan pengetahuan tradsional dalam perspektif hukum
Islam, yaitu konsep harta, batasan kepemilikan harta dan perlindungan terhadap
kepemilikan harta.
Maka dari itu penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1)
Bagaimana karakteristik pengetahuan tradisional (Traditional Knowledge)
sehingga disebut sebagai aset masyarakat. 2) Bagaimana perlindungan hukum
Islam terhadap pengetahuan tradisional (Traditional Knowledge). Penelitian ini
tergolong pada penelitian hukum normatif. Pendekatan dalam penelitian
menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual,
dengan menggunakan metode analisis data yang digunakan adalah beberapa bahan
analisis sebagai pedoman dalam mengolah data bahan skripsi.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah, bahwa pengetahuan tradisioanal
disebut sebagai aset bagi masyarakat karena beberapa karakteristik yang terdapat
di dalamnya. yaitu: diajarkan dan dilaksanakan dari generasi-kegenerasi, bersifat
holistik, dan mempunyai potensi nilai ekonomi.
Selanjutnya perlindungan pengetahuan tradisional (traditional
knowledge) sama dengan perlindungan pada harta dalam Islam, karena
pengetahuan tradisional merupakan benda yang tidak berwujud (Immateriil) dan
jelasnya memiliki banyak manfaat yang terkandung di dalamnya, dalam hukum
perdata benda tidak berwujud disebut hak. Sedangkan pengertian harta adalah
sesuatu yang berharga dan mempunyai nilai dalam pandangan manusia, baik
berwujud (materiil) maupun tidak berwujud (immateriil). Hal ini searah dengan
pandangan jumhur ulama (selain Hanafiyah) yang bisa disimpulkan bahwa
pengetahuan tradisional juga bagian dari harta.
xvi
ABSTRACT
Syaiful Bahri, NIM. 10220087, 2014. The Traditional Knowledge Against
Legal Protection as an Asset Society Perspective Maslahah
Mursalah. Thesis, Business Law Shariah Department, Faculty of
Shariah, The Islamic State University (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang. Lecturer: Dr. M. Nur Yasin, M.Ag.
Keywords: Protection Law, Traditional Knowledge, Asset, Maslahah
Mursalah.
Indonesian society in the life there is a so-called social wealth of traditional
knowledge. The traditional knowledge is defined as the result of intellectual work
in the field of knowledge and technology that contains elements of traditional
heritage characteristics generated, developed, and maintained by local
communities or indigenous peoples. In Islamic law associated with the term
Traditional Knowledge protection of the wealth of a community / society requires
the Specific and thorough discussion. In this study, researchers tried to do the
dialectic of traditional knowledge with the Islamic concept of property and its
protection. There are two main points at issue in the protection of knowledge
traditionally in the perspective of Islamic law, the concept of property, property
ownership restrictions and the protection of property ownership.
Therefore this research, there is a formulation of the problem, namely: 1)
How do the characteristics of traditional knowledge so called as community
assets. 2) How is the protection of Islamic law on traditional knowledge. This
research belongs to normative legal research. Research approaches in regulatory
approach and the conceptual approach, using methods of data analysis are some of
the materials used as a guide in the analysis of process data thesis material.
The study results are the traditional knowledge is referred to as an asset to
the community because some of the characteristics contained in it. ie: taught and
practiced from generation to generation, is holistic, and have potential economic
value.
Furthermore, the protection of traditional knowledge together with the
protection of property in Islam, because traditional knowledge is an intangible
object (immaterial) and apparently had a lot of benefits contained therein, in civil
law called intangible rights. While understanding is a precious treasure and have
value in the eyes of man, both tangible (material) and intangible (immaterial).
This is in line with the views of scholars jumhur (besides Hanafiyyah) which
could be concluded that traditional knowledge is also part of the property.
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اﻟﺒﺤﺚﺺﻠﺨﺴﺘﻣ
ﻀﺪ اﳊﻤﺎﻳﺔ اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻴﺔ ﻟﻠﻤﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ ﺑﺎﻋﺘﺒﺎرﻫﺎ . اﻟ4102، .MIN78002201ﺷﻴﻒ اﻟﺒﺤﺮي ، 
ﻘﺴﻢ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﻟﺘﺠﺎري ﻣﻊ أﺣﻜﺎم اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻟاﻟﺒﺤﺚ ، .اﳌﺼﻠﺤﺔ اﳌﺮﺳﻠﺔﲨﻌﻴﺔ ﻣﻨﻈﻮر اﻷﺻﻮل
.ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﻣﺎﻻﻧﺞ)NIU(اﻹﺳﻼﻣﻴﺔاﳊﻜﻤﻴﺔﺎﻣﻌﺔ اﳉﻜﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ، اﻟاﻹﺳﻼﻣﻴﺔ، 
،اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ ﳏﻤﺪ ﻧﻮر ﻳﺎﺳﲔﻛﺎﺗﺮ ﺪ اﻟاﳌﺸﺮف: 
اﳌﺼﻠﺤﺔ اﳌﺮﺳﻠﺔ: ﻗﺎﻧﻮن ﲪﺎﻳﺔ واﳌﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ واﻷﺻﻮل، اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ ﻜﻠﻤﺎتاﻟ
اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ( ﻧﺘﻴﺠﺔ اﻟﻌﻤﻞ اﻟﻔﻜﺮي ﰲ ﳎﺎل اﳌﻌﺮﻓﺔ واﻟﺘﻜﻨﻮﻟﻮﺟﻴﺎ اﻟﱵ ﲢﺘﻮي ﻳﺘﻢ ﺗﻌﺮﻳﻒ اﳌﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ )اﳌﻌﺎرف
ﺘﻄﻠﺐ ﻣﻨﺎﻗﺸﺔ ﳏﺪدة وﺷﺎﻣﻠﺔ. 
ﰲ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ، ﺣﺎول اﻟﺒﺎﺣﺜﻮن ﻟﻠﻘﻴﺎم ﺟﺪﻟﻴﺔ اﳌﻌﺮﻓﺔ اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ )اﳌﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ( ﻣﻊ اﳌﻔﻬﻮم اﻹﺳﻼﻣﻲ 
ﻟﻠﻤﻤﺘﻠﻜﺎت وﲪﺎﻳﺘﻬﺎ. ﻫﻨﺎك ﻧﻮﻋﺎن ﻣﻦ اﻟﻨﻘﺎط اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ ﰲ اﻟﻘﻀﻴﺔ ﰲ ﲪﺎﻳﺔ اﳌﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ ﻣﻦ ﻣﻨﻈﻮر اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ 
.، واﻟﻘﻴﻮد اﳌﻠﻜﻴﺔ وﲪﺎﻳﺔ اﳌﻠﻜﻴﺔاﻹﺳﻼﻣﻴﺔ، وﻣﻔﻬﻮم اﳌﻠﻜﻴﺔ
( ﻛﻴﻒ ﺧﺼﺎﺋﺺ اﳌﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ )اﳌﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ( 1وﳍﺬا اﻟﺒﺤﺚ، ﲦﺔ ﺻﻴﺎﻏﺔ اﳌﺸﻜﻠﺔ، وﳘﺎ: 
( ﻛﻴﻒ ﻫﻮ ﲪﺎﻳﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻋﻠﻰ اﳌﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ )اﳌﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ(. ﻳﻨﺘﻤﻲ 2
ث اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻴﺔ. ﻣﻨﺎﻫﺞ اﻟﺒﺤﺚ ﰲ اﻟﻨﻬﺞ اﻟﺘﻨﻈﻴﻤﻲ واﻟﻨﻬﺞ اﳌﻔﺎﻫﻴﻤﻲ، وذﻟﻚ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ إﱃ اﳌﻌﻴﺎرﻳﺔ اﻟﺒﺤﻮ 
.أﺳﺎﻟﻴﺐ ﲢﻠﻴﻞ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻫﻲ ﺑﻌﺾ ﻣﻦ اﳌﻮاد اﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔ ﻛﺪﻟﻴﻞ ﰲ ﲢﻠﻴﻞ اﳌﻮاد اﻟﻌﻤﻠﻴﺔ أﻃﺮوﺣﺔ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت
ﻟﻮاردة ﻨﺘﺎﺋﺞ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﻫﻲ أن اﳌﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ وﻳﺸﺎر إﱃ ﻛﺄﺻﻞ ﻟﻠﻤﺠﺘﻤﻊ ﻷن ﺑﻌﺾ اﳋﺼﺎﺋﺺ ااﻟ
.ﻓﻴﻪ. أي: ﺗﺪرس وﲤﺎرس ﻣﻦ ﺟﻴﻞ إﱃ ﺟﻴﻞ، ﻫﻮ ﻛﻠﻲ، وﳍﺎ ﻗﻴﻤﺔ اﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ ﳏﺘﻤﻠﺔ
وﻋﻼوة ﻋﻠﻰ ذﻟﻚ، ﻛﺎﻧﺖ ﲪﺎﻳﺔ اﳌﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ )اﳌﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ( ﺟﻨﺒﺎ إﱃ ﺟﻨﺐ ﻣﻊ ﲪﺎﻳﺔ اﳌﻠﻜﻴﺔ 
اﻟﻜﺜﲑ ﻣﻦ اﻟﻔﻮاﺋﺪ اﻟﻮاردة ﻓﻴﻪ، ﰲ اﻹﺳﻼم، ﻷن اﳌﻌﺮﻓﺔ اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ ﻫﻲ ﻛﺎﺋﻦ ﻏﲑ اﳌﺎدي )ﻏﲑ ﻣﺎدﻳﺔ( وﻋﻠﻰ ﻣﺎ ﻳﺒﺪو 
ﺳﻮاء اﳌﻠﻤﻮﺳﺔ ﰲ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﳌﺪﱐ دﻋﺎ اﳊﻘﻮق اﳌﻌﻨﻮﻳﺔ. ﺑﻴﻨﻤﺎ اﻟﻔﻬﻢ ﻫﻮ اﻟﻜﻨﺰ اﻟﺜﻤﲔ وﳍﺎ ﻗﻴﻤﺔ ﰲ ﻧﻈﺮ اﻟﺮﺟﻞ،
)اﳌﺎدﻳﺔ( وﻏﲑ اﳌﺎدي )ﻏﲑ ﻣﺎدﻳﺔ(. وﻫﺬا ﻳﺘﻤﺎﺷﻰ ﻣﻊ آراء ﻋﻠﻤﺎء ﺳﻴﺪة اﳉﻤﻬﻮر )إﱃ ﺟﺎﻧﺐ اﳊﻨﻔﻴﺔ( اﻟﱵ 
.ﻌﺎرف اﻟﺘﻘﻠﻴﺪﻳﺔ ﻫﻲ أﻳﻀﺎ ﺟﺰء ﻣﻦ اﳌﻤﺘﻠﻜﺎتﳝﻜﻦ أن ﳔﻠﺺ إﱃ أن اﳌ
